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More great info from my good friend Michael O'Bernicia!

PCP Papers Laid Alleging Pandemic Fraud Against Hancock, Whitty, Vallance & Ferguson.

At 16:23 pm this afternoon, one year after the Advisory Committee on Dangerous Pathogens' decision to
reclassify COVID-19 as no longer being considered a High Consequence Infectious Disease was
published by Public Health England, the papers were laid electronically at a south London Magistrates
Court, in the People's Union of Britain's momentous Private Criminal Prosecution against Matt Hancock,
Chris Whitty, Patrick Vallance and Neil Ferguson for pandemic fraud.
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inevitable shitstorifkon ear horizon, after the defendants' QC's tell them that their only defence is to
plead gross negligence. However, the evidence is so emphatic that they knew exactly what they were
doing that the jury will almost certainly convict them as charged.

Nevertheless, don't expect the defendants to be wheeled off in handcuffs to Belmarsh by tomorrow
morning. Whilst it is just about conceivable that the court's legal department could make an initial
assessment of the case by the end of next week, even if it happens that swiftly, the matter will then be
passed to the Chief Magistrate of the UK's legal department, which will probably take at least another
week to make their assessment.

Potential Turnaround

In the event all of that is turned around within the next two weeks, the case would then be passed to a
senior district judge, who must then decide whether to grant the applications for the summonses and the
declaration, whether on paper or at a hearing.
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1. [HOAKS] Data WHO Sebut 377 Orang dari
Setiap 100.000 Orang Meninggal karena Vaksin

Penjelasan:

Beredar unggahan di media sosial Facebook yang
berisi data terkait kematian akibat vaksin Covid-19
yang diklaim bersumber dari Badan Kesehatan
Dunia (WHO). Pengunggah menuliskan, 377
orang dari setiap 100.000 orang meninggal
karena vaksin Covid-19. Dalam postingan itu
tertulis, menurut studi WHO yang bocor, jika
mereka menghentikan vaksinasi, minimal 377
orang dari setiap 100 ribu orang yang seharusnya
disuntik akan hidup.

Dilansir dari Kumparan.com yang mengutip dari
Reuters, pada akhir Maret 2021, WHO melaporkan
vaksin Covid-19 aman dan efektif. Laporan itu
dibuat menyusul adanya kasus pembekuan darah
yang dikaitkan dengan pemberian vaksin
AstraZeneca. Reuters juga menegaskan, pihaknya
tidak menemukan data-data terkait kematian
yang diklaim oleh pengguna Facebook tersebut.
Pihak WHO juga telah memberikan pernyataan
bahwa data tersebut tidak pernah ada. Lembaga
tersebut menambahkan, "vaksin, seperti semua
obat, dapat memiliki efek samping. Pemberian
vaksin didasarkan pada analisis risiko versus
manfaat".
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2. [DISINFORMASI] Jangan Makan Pisang pada
Malam Hari karena Dapat Sebabkan Batuk
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Penjelasan:

Beredar sebuah unggahan pada aplikasi Instagram, unggahan tersebut
menampilkan foto buah pisang dengan keterangan berbahasa Inggris yang bila
diartikan kedalam bahasa Indonesia adalah “Apakah kamu tahu? Kamu seharusnya
tidak memakan di sore atau malam hari karena menyebabkan batuk. Menurut
Ayurveda, waktu terbaik untuk memakan pisang berkisar di antara pukul 8-11 pagi”.

Faktanya, klaim pada unggahan yang menyebutkan bila mengkonsumsi pisang pada
malam hari dapat menyebabkan batuk tersebut adalah tidak benar. Namun, dapat
memicu produksi histamin yang berlebih dalam tubuh. Melansir dari laman
Alodokter.com, beberapa efek yang timbul akibat produksi histamin yang berlebih
adalah mengalami sesak nafas dan hidung tersumbat serta berair, yang gejalanya
mirip dengan gejala flu. Kondisi inilah yang dinamakan sebagai intoleransi histamin.
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